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Abstrak

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis sehingga
anak lebih pendek untuk usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa
awal kehidupan setelah lahir, tetapi baru tampak setelah anak berusia 2 tahun. Stunting disebabkan
oleh faktor multidimensi sehingga penanganannya perlu dilakukan multisektor diantaranya praktik
pengasuhan yang tidak baik, terbatasnya layanan kesehatan dan pembelajaran dini yang berkualitas,
kemudian kurangnya akses ke makanan bergizi dan kurangya akses ke air bersih dan sanitasi. Kegiatan
PKM yang dilakukan di Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar dengan mengambil
topik Pelatihan Pembuatan Nuggrt Ikan Lele Sebagai Upaya Peningkatan Gizi Pangan Dalam
Mencegah Stunting merupakan hasil dari observasi tim PKM yang menemukan bahwa di desa ini 40%
masyarakat memiliki usaha sampingan budidaya ikan lele serta didasarkan pula pada program
pemerintah untuk mengurangi jumlah stunting di desa. Kegiatan PKM yang dilakukan oleh tim
melibatkan kelompok PKK sebagai peserta pelatihan. Adapun hasil kegiatan PKM menunjukkan
bahwa (1) 80% kelompok PKK di Desa Wonodadi mendapatkan pengetahuan tentang stunting, (2)
80% kelompok PKK di Desa Wonodadi mendapatkan ketrampilan dalam mengolah ikan lele menjadi
nugget, (3) 80% peserta pelatihan merasa puas dengan kegiatan yang dilakukan oleh tim PKM
sehingga peserta pelatihan meminta untuk dilanjutkan dengan kegiatan PKM pengolahan potensi hasil
kebun sebagai produk bernilai ekonomis.

Kata kunci: nugget ikan lele, peningkatan gizi pangan, pencegahan stunting

Abstract

Stunting is a condition of failure to grow in toddlers due to chronic malnutrition so that the child is
shorter for his age. Malnutrition occurs since the baby is in the womb and in the early life after birth,
but only appears after the child is 2 years old. Stunting is caused by multidimensional factors so that
its handling needs to be carried out in multiple sectors, including poor parenting practices, limited
quality health and early learning services, then lack of access to nutritious food and lack of access to
clean water and sanitation. The PKM activity carried out in Wonodadi Village, Wonodadi District,
Blitar Regency, with the topic of Catfish Nuggets Making Training as an Effort to Improve Food
Nutrition in Preventing Stunting, is the result of observations by the PKM team which found that in
this village 40% of the community has a side business of catfish cultivation and is also based on the
government program to reduce the number of stunting in the village. The PKM activities carried out
by the team involved PKK groups as training participants. The results of the PKM activities show that
(1) 80% of PKK groups in Wonodadi Village gained knowledge about stunting, (2) 80% of PKK groups
in Wonodadi Village gained skills in processing catfish into nuggets, (3) 80% of training participants
were satisfied with the activities carried out by the PKM team so that training participants asked to
continue with PKM activities for processing potential garden produce as products with economic
value.

Keyword: catfish nuggets, improving food nutrition, preventing stunting
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini sedang menghadapi triple burden of malnutrition yang ditandai
dengan koeksistensi kekurangan gizi (malnutritisi), kelebihan berat badan (overweight) dan
defisiensi zat gizi mikro. Stunting, wasting dan underweight merupakan gangguan
pertumbuhan pada anak dibawah 5 tahun akibat dari kekurangan gizi atau malnutrisi [Isue,
dkk. 2024]. Stunting menurut Kemenkes yaitu kondisi gagal pertumbuhan (pertumbuhan
tubuh dan otak) yang terjadi pada anak akibat kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama
sehingga menyebabkan anak lebih pendek dari anak usia normal seusianya dan memiliki
keterlambatan dalam berpikir. Stunting dapat terjadi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) yang dimulai sejak pertama kali terjadinya pembuahan, atau terbentuknya janin dalam
kandungan hingga bayi berusia 2 tahun [Ni Putu Eny, dkk. 2024]. Stunting dapat disebabkan
oleh banyak faktor risiko, dimana faktor risiko penyebab langsung stunting karena asupan
yang tidak kuat dan adanya penyakit infeksi. Sedangkan faktor risiko penyebab tidak langsung
terjadinya stunting ada pada calon pengantin (catin), ibu hamil, ibu nifas, baduta, dan balita.
Asupan makan merupakan faktor risiko penyebab terjadinya stunting secara langsung, baik
karena asupan zat gizi makro ataupun zat gizi mikro yang kurang. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk peningkatan nilai gizi dalam pencegahan stunting adalah dengan
mengkonsumsi makanan dari unsur protein dan konsumsi ikan sangat penting.

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki banyak keunggulan,
dimana ikan selain menjadi sumber protein juga mengandung beberapa zat gizi lain seperti
lemak, vitamin, dan mineral yang sangat dibutuhkan tubuh. Selain itu, ikan kaya akan asam
lemak omega-3 yang dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan otak. Manfaat dari
konsumsi ikan diantaranya dapat membantu perkembangan sel otak, menambah daya ingat,
mencegah penyakit jantung, memelihara kesehatan mata, dan meningkatkan sistem kekebalan
tubuh. Nugget merupakan salah satu bentuk produk makanan beku siap saji yang banyak
disukai anak-anak dan menjadi sumber protein hewani.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh tim PKM, diketahui bahwa Desa Wonodadi
merupakan desa yang mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani.
Selain bercocoktanam ternyata masyarakat di desa ini juga memiliki usaha sampingan yaitu
budidaya ikan lele dan ikan gurami, biasanya masyarakat membuat kolam ikan di pekarangan
belakang rumah. Menurut masyarakat yang membudidayakan ikan ini, jika hanya

mengandalkan hasil dari pertanian saja untuk memenuhi kebutuhan biaya pendidikan anak-
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anaknya masih belum cukup jadi timbullah inisiatif untuk memanfaatkan pekarangan yang
kosong dijadikan kolam untuk budidaya ikan lele atau ikan gurami. Selain itu tim PKM juga
melakukan observasi ke kelompok PKK di Desa Wonodadi. Dari hasil observasi tersebut
diketahui jika kegiatan yang dilakukan oleh kelompok PKK di desa ini hanya kegiatan
posyandu, arisan rutin PKK setiap bulan, dan pengajian rutin yang diadakan seminggu sekali
secara bergiliran ke rumah warga. Untuk kegiatan pelatihan tentang cara mengolah hasil
potensi kebun ataupun ikan belum pernah diadakan. Sosialisasi tentang stunting pun juga
belum mereka peroleh dari pihak puskesmas ataupun penyuluh kesehatan desa setempat, jadi
kelompok PKK ini minim pengetahuan tentang stunting dan minim kreatifitas maupun
ketrampilan dalam mengolah hasil kebun dan ikan. Tim PKM juga melakukan observasi untuk
mengetahui tingkat stunting di desa ini dan menemukan hasil bahwa tidak ada balita yang
terkena stunting, meskipun demikian edukasi tentang stunting dirasa perlu untuk disampaikan
ke masyarakat sebagai bentuk pencegahan sebelum terjadi. Seperti yang diketahui bahwa
permasalahan tentang balita stunting dapat diatasi dengan adanya edukasi gizi dan pengolahan
pangan berbasis ikan lele yang mudah dibudidayakan dan mudah untuk diolah. Melihat situasi
seperti ini maka tim PKM berinisiatif untuk mengadakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan topik ”Pelatihan Pembuatan Nugget Ikan Lele Sebagai Upaya Peningkatan
Gizi Pangan Dalam Mencegah Stunting di Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten
Blitar”.

Adapun yang menjadi alasan tim PKM melakukan kegiatan PKM dengan memberikan
pelatihan pengolahan ikan lele sebagai nugget yaitu: (1) di Desa Wonodadi ini melimpah hasil
budidaya ikan lele yang mudah didapatkan dengan harga murah, (2) ikan lele merupakan salah
satu ikan yang memiliki kandungan protein tinggi sebagai penambah gizi bagi anak-anak
ataupun orang dewasa, (3) selama ini masyarakat dalam mengolah ikan lele biasanya hanya
digoreng atau diberi kuah santan tapi tidak ada yang memiliki kreatifitas untuk mengolahnya
menjadi nugget, (4) melalui pelatihan ini diharapkan dapat mencegah stunting pada balita
sesuai dengan program Kemenkes. Tujuan dari kegiatan PKM ini antara lain: (1) untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat terutama kelompok PKK di Desa Wonodadi
tentang stunting, (2) memberikan pengetahuan tentang olahan ikan sehingga dapat

meningkatkan kreatifitas kelompok PKK untuk membuat nugget dari ikan lele.
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METODE PELAKSANAAN

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, metode pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui beberapa tahapan yang meliputi antara lain: (1) tahap observasi lapangan, (2) tahap
persiapan, (3) tahap sosialisasi dan pelatihan, (4) tahap evaluasi sebagaimana yang

diperlihatkan pada Gambar 1 berikut.

‘ Tahap Observasi Lapangan J

\ 4

[ Tahap Persiapan ’

«

[ Tahap Sosialisasi dan Pelatihan ’

‘ Tahap Evaluasi J

Gambar 1. Tahap Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

Metode pengabdian kepada masyarakat yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu
dengan menggunakan metode Participation Action Research (PAR) yaitu kegiatan dilakukan
dengan pelibatan aktif masyarakat mulai proses awal sampai tahapan akhir kegiatan
pengabdian kepada masyarakat [Wesly, dkk. 2023]. Adapun solusi yang diimplementasikan
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu (1) sosialisasi tentang stunting dan
manfaat mengkonsumsi ikan serta pengenalan produk nugget ikan lele yang bernilai gizi
tinggi, (2) pelatihan pembuatan nugget dari ikan lele (Clarias sp).

Adapun yang menjadi peserta pelatihan pembuatan nugget ikan lele adalah kelompok
PKK di Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Kegiatan sosialisasi dan
pelatihan dilakukan selama 2 hari dengan membagi peserta menjadi 2 kelompok, pada hari
pertama (40 orang) dan hari kedua (40 orang) dengan alasan karena anggota kelompok PKK
di desa ini jumlahnya 80 orang. Disamping itu pelatihan dilakukan selama dua hari agar
pelaksanaan kegiatan pelatihan bisa berjalan dengan efektif sehingga ketrampilan yang
diajarkan tepat sasaran. Pada kegiatan PKM ini ada beberapa metode yang digunakan agar
peserta pelatihan mudah memahami materi yang disampaikan oleh tim yaitu metode ceramah

dan metode demonstrasi (praktek langsung).
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1. Metode Ceramah. Pada metode ini tim PKM terlebih dahulu memberikan sosialisasi
tentang stunting, manfaat mengkonsumsi ikan, pengenalan produk nugget ikan lele yang
bernilai gizi tinggi sebagai bentuk pencegahan stunting. Ceramah dan tanya jawab
diaplikasikan oleh tim PKM untuk membuat peserta pelatihan lebih aktif bertanya tentang
materi yang disampaikan. Materi yang dibuat oleh tim PKM juga disesuaikan dengan
karakteristik peserta pelatihan sehingga mudah dipahami.

2. Metode Demonstrasi. Setelah tim PKM memberikan sosialisasi tentang stunting, kegiatan
dilanjutkan dengan mendemonstrasikan atau praktek langsung cara pembuatan nugget ikan
lele. Pada saat melakukan demonstrasi semua bahan maupun perlengkapan untuk membuat
nugget ikan lele sudah disiapkan oleh tim PKM, peserta pelatihan tidak dibebankan untuk
membawa bahan dan perlengkapan cukup menyimak dan mempraktekkan semua materi

yang diajarkan oleh tim PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Observasi Lapangan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh tim PKM di Desa

Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar pada tanggal 12 — 13 Oktober 2024
bertempat di Balai Desa Wonodadi. Sebelum melakukan kegiatan sosialisasi tentang stunting
dan pelatihan pembuatan nugget ikan lele terlebih dahulu tim melakukan observasi di desa
setempat dengan tujuan untuk mengetahui potensi lokal yang ada di desa, kondisi keadaan
masyarakat desa apakah ada yang menderita stunting atau tidak, karakteristik masyarakat
desa, kegiatan kelompok ibu-ibu PKK di desa aktif atau vakum. Dari hasil observasi awal
yang dilakukan, tim menemukan beberapa hal yaitu (1) 40% masyarakat di desa ini memiliki
usaha sampingan budidaya ternak ikan lele dan ikan gurami sehingga potensi ikan didaerah
ini melimpah; (2) kelompok PKK di Desa Wonodadi belum memiliki ketrampilan dan
pengetahuan dalam pembuatan nugget ikan lele, yang mereka ketahui ikan lele hanya diolah
dengan digoreng ataupun dimasak kuah santan. Setelah mengetahui potensi lokal desa dan
kegiatan kelompok PKK di Desa Wonodadi, tim PKM merumuskan kegiatan-kegiatan
pelatihan yang diberikan kepada kelompok PKK di desa tersebut.
Tahap Persiapan

Setelah melakukan observasi, kegiatan tim PKM selanjutnya yaitu melakukan
koordinasi dengan perangkat desa dan ketua kelompok PKK Desa Wonodadi untuk meminta
ijin dan memberitahukan jika tim PKM melakukan kegiatan PKM di Desa Wonodadi berupa
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sosialisasi tentang stunting dan pelatihan pembuatan nugget ikan lele sebagai upaya

peningkatan gizi pangan dalam mencegah stunting dengan melibatkan masyarakat desa

setempat. Kegiatan dilanjutkan dengan membuat undangan yang disebarkan ke kelompok

PKK Desa Wonodadi dengan jumlah peserta undangan 50 orang. Tim PKM juga

mempersiapkan materi tentang stunting dan pengolahan nugget ikan lele berupa printout

powerpoint yang dibagikan ke peserta pada saat pelatihan. Selain itu tim PKM dibantu dengan
pengurus PKK Desa Wonodadi menyiapkan bahan dan perlengkapan yang digunakan pada
saat kegiatan praktek membuat nugget ikan lele. Adapun bahan yang digunakan dalam
membuat nugget ikan lele antara lain: (1) 500 gram daging ikan lele yang sudah dikukus dan
dihancurkan, (2) 200 gram tepung tapioka, (3) 200 gram tepung terigu, (4) 150 gram tepung

panir, (5) 5 siung bawang putih yang sudah dihaluskan, (6) 3 butir telur, (7) 1 sdm garam, (8)

1 sdm kaldu bubuk, (9) 1 sdm gula pasir, (10) 1 sdt lada bubuk, (11) 200 ml air. Sedangkan

perlengkapan yang disiapkan antara lain: loyang, belender, pisau, kompor elpiji, sendok,

piring, panci pengukus, wajan penggorengan, saringan minyak goreng, kertas minyak, plastik.

Tahap Sosialisasi dan Pelatihan

Sebelum melakukan demonstrasi membuat nugget ikan lele, terlebih dahulu peserta
diberikan sosialisasi materi tentang stunting, manfaat mengkonsumsi ikan serta pengenalan
produk nugget ikan lele yang bernilai gizi tinggi selama 30 menit. Sosialisasi berlangsung
dengan lancar, banyak peserta yang aktif bertanya seputar stunting. Selesai kegiatan sosialisasi
dilanjutkan dengan praktek pembuatan nugget ikan lele. Berikut ini proses cara pembuatan
nugget ikan lele yang diajarkan ke peserta pelatihan.

1. Penimbangan bahan ikan lele.

2. Cuci bersih ikan lele kemudian dikukus menggunakan panci dan ditambahkan daun salam
agar menghilangkan bau amis.

3. Setelah dikukus, pisahkan antara kulit, daging, dan tulang ikan lele. Daging ikan lele yang
sudah dipisahkan kemudian dilembutkan dengan dibelender.

4. Campurkan bahan utama dan bahan tambahan seperti sayur, tepung, bumbu-bumbu, dan
telur kemudian diaduk hingga adonan tercampur rata.

5. Setelah adonan tercampur rata kemudian dimasukkan kedalam loyang kotak dan dilakukan
pengukusan yang bertujuan untuk membuat bahan makanan menjadi masak dengan uap air
yang mendidih.

6. Proses terakhir setelah proses pengukusan matang yang harus dilakukan dalam pembuatan

nugget yaitu dengan mencelupkan adonan nugget yang sudah dipotong pada adonan tepung
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dan kemudian dilumuri dengan tepung roti atau tepung panir kemudian goreng dalam
minyak panas sampai berwarna kecoklatan.

Dari hasil praktek tersebut peserta pelatihan akhirnya memiliki pengetahuan dan
kreatifitas yang semula ikan lele hanya dimasak dengan digoreng atau diberi kuah santan
sekarang diolah menjadi nugget yang bernilai gizi tinggi.

Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan selama proses pelatihan berlangsung, baik pada saat
penyajian materi teori maupun pada saat praktek. Evaluasi pada tahap penyajian teori
dilakukan dengan metode tanya jawab dengan melibatkan langsung peserta pelatihan. Kriteria
keberhasilan pelatihan dilihat dari dua indikator yaitu teori (pengetahuan) dan ketrampilan.
Dari indikator teori, adapun kriteria keberhasilannya adalah peserta pelatihan mampu
menjawab dengan tepat pertanyaan yang diberikan dengan nilai minimal 80%. Sedangkan
kriteria keberhasilan dari indikator ketrampilan praktek antara lain: a) 80% peserta pelatihan
memiliki pengetahuan lebih luas tentang stunting; b) 80% peserta yang terlibat dalam kegiatan
pelatihan memiliki pengetahuan baru dan keahlian teknik dalam mengolah ikan lele sebagai
nugget. Peserta pelatihan juga meminta ke tim PKM agar diberikan pelatihan lanjutan dalam

membuat olahan selain nugget dari ikan.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Program edukasi pemberdayaan kepada masyarakat dalam mencegah stunting pada
balita dan ibu hamil melalui pembelajaran pengolahan nugget ikan lele di Desa Wonodadi
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar dapat menambah pengetahuan dan ketframpilan
praktis masyarakat dalam pengembangan produk pangan lokal yang bergizi dan menjadi
sebuah strategi efektif untuk meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan anak-anak di
desa tersebut. Hasil olahan nugget ikan lele yang dihasilkan memiliki potensi besar sebagai
produk unggulan desa yang dapat memenuhi kebutuhan gizi balita dan ibu hamil, sehingga
berkontribusi langsung dalam upaya pencegahan stunting.

Dari hasil kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim PKM
di Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar diketahui bahwa (1) 80%
kelompok PKK di Desa Wonodadi mendapatkan pengetahuan tentang stunting, (2) 80%
kelompok PKK di Desa Wonodadi mendapatkan ketrampilan dalam mengolah ikan lele

menjadi nugget, (3) 80% peserta pelatihan merasa puas dengan kegiatan yang dilakukan oleh
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tim PKM sehingga peserta pelatihan meminta untuk dilanjutkan dengan kegiatan PKM
pengolahan potensi hasil kebun sebagai produk bernilai ekonomis.
SARAN

Indonesia saat ini sedang menghadapi triple burden of malnutrition, yang ditandai
dengan koeksistensi kekurangan gizi (malnutritisi), kelebihan berat badan (overweight) dan
defisiensi zat gizi mikro. Stunting, wasting dan underweight merupakan gangguan
pertumbuhan pada anak dibawah 5 tahun akibat dari kekurangan gizi atau malnutrisi. Dari
hasil kegiatan PKM yang dilakukan oleh tim ada beberapa yang dapat disampaikan sebagai
bahan pertimbangan bagi perangkat desa maupun kelompok PKK di Desa Wonodadi yaitu
memasukkan program kerja baru tentang pencegahan stunting dan bagi kelompok PKK
setidaknya ketika mengadakan pertemuan rutin arisan PKK diselipkan kegiatan pelatihan cara

mengolah potensi hasil kebun dan ikan.
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